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ABSTRAK

Dua simulasi aerodinamika dilakukan dalam penelitian ini, kasus pertama
adalah simulasi aerodinamika pada simplified bus berdasarkan eksperimen Duell dan
George; 1999 yang disimulasikan pula oleh Krajnovic dan Davidson; 2001 sebagai
validasi kode-kode simulasi yang digunakan pada kasus kedua yaitu simulasi truk
kelas tiga as roda.

Dari simulasi kasus pertama diperoleh data-data karakteristik aerodinamika
yang sesuai dengan data eksperimen dan didapatkan kode-kode simulasi berdasarkan
model turbulen standard k- e (standard wall function) dengan metode diskretfisasi
Standard Pressure, SIMPLE Pressure-Velocity coupling, 2'* order Upwind Scheme
untuk Momentum dan Turbulence Kinetic Energy, serta I* order Upwind Scheme'
Turbulence Dissipation Rate.

Simulasi kedua dilakukan untuk mengetahui pengaruh variasi penambahan
perangkat aerodinamika terhadap gaya-gaya aerodinamika, utamanya koefisien
tahanan dan koefisien angkat. Dari hasil simulasi diketahui bahwa penambahan
perangkat aerodinamika baik atas maupun samping kabin menunjukkan penurunan
nilai koefisien tahanan yang signifikan.

Dengan visualisasi kontur tekanan statik dan visualisasi pola aliran di
sekeliling truk kelas tiga as roda dapat dilakukan analisa untuk memprediksi bagian-
bagian truk yang paling berpengaruh pada besarniya gaya tahanan truk kelas tiga as
roda.
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FUEL CONSUMPTION EFFICIENCY IMPROVEMENT ON THREE
WHEEL-AXIS TRUCK BY AERODYNAMICS SIMULATION USING -
COMPUTATIONAL FLUID DYNAMICS

MSK Tony Suryo Utomo, ST, MT
Ir. Eflita Yohana, MT
Muchammad, ST,MT

ABSTRACT

Two aerodynamics simulation are done in this research, the first case is
aerodynamic simulation on simplified bus which based on duell’s and george’s
experiment; 1999 which is also sinmldated by krajnovic and davidson; 2001, This first
case codes will be use as validation codes for three axle grade truck case.

The first simulation will give aerodynamics characteristic files which equal to
the experiment files, and gives simulation codes base on standard k-e turbulent model
(standard wall function) with Standard Pressure, SIMPLE Pressure-Velocity coupling,
2" order Upwind Scheme for Momentum and Turbulence Kinetic Energy, and 1*
order Upwind Scheme Turbulence Dissipation Rate.

The second simulation aim to find the effect of various add-on aerodynamics
part to the aerodynamics forces, especially on drag and lift coefticient. The simulation
result show that add-on aerodinamics parts will significantly decrease the drag
coefficient.

The static pressure and path lines visualization around the three axle grade
truck can be use to analyze the truck’s part that most affected to the drag forces.
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PENDAHULUAN

Untuk semua kendaraan, dari kendaraan penumpang kecil hingga bus dan truk
yang besar, pengurangan tahanan angin (#ir drag) yang ditandai dengan pengurangan
koefisien tahanan (drag coefficient) adalah salah satu cara yang paling efisien untuk
meningkatkan efisiensi penggunaan bahan bakar {Sanatian, 2003), Dalam dunia desain
dan produksi kendaraan saat ini, pengujian koefisien tahanan menjadi satu hal penting
yang harus dilakukan oleh industri. Kebutuhan akan informasi koefisien tahanan
tersebut menjadi penting setelah semakin gencarmya usaha-usaha rekayasa teknologi
untuk memproduksi kendaraan dengan konsumsi bahan bakar yang seefisien mungkin
dengan pencapaian kecepatan kendaraan yang seoptimal rn:iungkin.

Dalam lingkungan persaingan global yang semakin ketat saat ini, dibutuhkan
kecepatan dan ketepatan dalam pengujian keofisien tahanan tersebut. Seperti kita
ketahui bahwa pengujian koefisien tahanan angin suatu kendaraan dapat dilakukan di
dalam terowongan angin baik dalam ukuran kendaraan yang sebenarnya maupun dalam
ukuran skala. Akan tetapi cara-cara pengujian koefisien tahanan dalam terowongan
angin, baik ukuran sebenarnya maupun ukuran skala tersebut, membututikan waktu dan
biaya yang tidak sedikit [Sanatian, 2003]. Hal inilah yang menjadi salah satu pemicu
kenapa desainer maupun industri mulai memanfaatkan komputasi dan simulasi numerik
(Computational Fluid Dynamics/CFD) sebagai solusi terhadap permasalahan tersebut
dengan pertimbangan kecepatan dalam memperoleh data koefisien tahanan dan

rendahnya biaya yang harus dikeluarkan.





